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Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Jalan dan Jembatan Kota Palembang memiliki 

peran penting dalam pengelolaan, pemeliharaan, dan pengawasan infrastruktur jalan dan 

jembatan di wilayah Kota Palembang, termasuk menerima mahasiswa kerja praktik dari 

berbagai perguruan tinggi. Proses administrasi kerja praktik di instansi ini masih 

dilakukan secara manual, mulai dari pendaftaran hingga konfirmasi penempatan, 

sehingga menimbulkan permasalahan seperti keterlambatan informasi, risiko kehilangan 

berkas, dan rendahnya transparansi. Penelitian ini merancang Sistem Informasi Kerja 

Praktik (SIKP) berbasis web dengan pendekatan User Centered Design (UCD) untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan akses informasi. Metode UCD 

digunakan karena berfokus pada keterlibatan pengguna di setiap tahap, meliputi 

identifikasi konteks penggunaan, penentuan kebutuhan pengguna, perancangan solusi, 

dan evaluasi desain secara iteratif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

studi dokumentasi pada pihak internal UPTD serta mahasiswa magang. Hasil rancangan 

menghasilkan prototipe sistem dengan fitur pendaftaran online, pengunggahan berkas, 

pemantauan status secara real-time, dan manajemen data peserta. Implementasi 

rancangan ini diharapkan dapat mengurangi beban administrasi, mempercepat proses 

verifikasi, serta meningkatkan kepuasan pengguna. Kesimpulannya, penerapan SIKP 

berbasis UCD berpotensi menjadi solusi efektif yang tidak hanya relevan untuk UPTD 

Jalan dan Jembatan Kota Palembang, tetapi juga dapat diadopsi oleh instansi lain dengan 

kebutuhan serupa.  
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1 PENDAHULUAN 

Di masa sekarang yang serba digital, penggunaan teknologi 

informasi menjadi hal penting bagi organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mengelola proses 

administrasi. Salah satu proses yang cukup penting, terutama di 

instansi pemerintah, adalah pengelolaan kerja praktik atau 

magang mahasiswa UPTD Jalan dan Jembatan Kota Palembang, 

yang memiliki tugas dalam pengelolaan, pemeliharaan, dan 

pengawasan infrastruktur jalan dan jembatan di Kota Palembang, 

sering menerima mahasiswa kerja praktik dari berbagai 

perguruan tinggi. Proses administrasi kerja praktik ini 

memerlukan sistem yang dapat membantu pengelolaan data 

secara lebih baik, terbuka, dan mudah digunakan, agar 

pengalaman pengguna baik dari pihak internal UPTD maupun 

mahasiswa dapat ditingkatkan.  

Administrasi kerja praktik di UPTD Jalan dan Jembatan Kota 

Palembang menghadapi kendala terkait efisiensi dan kualitas 

layanan. Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan 

sebuah Sistem Informasi dengan menerapkan pendekatan User-

Centered Design (UCD). Sistem ini dirancang tidak hanya untuk 

menyederhanakan proses administrasi, tetapi juga menjadi 

langkah strategis dalam mendorong pemanfaatan teknologi 

digital di lingkungan instansi [1]. 

Pendekatan berbasis User Centered Design (UCD) menekankan 

pentingnya memahami secara mendalam kebutuhan, perilaku, 

dan konteks pengguna dalam pengembangan sistem. Dalam 

metode ini, desain dilakukan secara iteratif melalui keterlibatan 

langsung pengguna pada setiap tahap proses, mulai dari 

eksplorasi kebutuhan hingga evaluasi produk akhir. Dengan 

pendekatan ini, sistem yang dikembangkan memiliki potensi 

lebih besar untuk mencapai tingkat kegunaan dan kepuasan 

pengguna yang tinggi. UCD tidak hanya mempertimbangkan 

fungsi teknis, tetapi juga aspek emosional dan kognitif dari 

interaksi pengguna dengan sistem  [2]. Pendekatan ini 

memastikan bahwa kebutuhan, preferensi, dan keterbatasan 

pengguna menjadi dasar pada setiap tahap pengembangan sistem, 

mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi [3]. 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerja Praktik 

Berdasarkan [4] Kerja Praktik (KP) adalah program pembelajaran 

berbasis pengalaman (Experiential learning) yang 

memungkinkan mahasiswa terjun langsung ke dunia kerja di 

instansi untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

kuliah. Dalam konteks instansi pemerintah, KP bertujuan tidak 

hanya sebagai ajang latihan teknis, namun juga membekali 

mahasiswa pemahaman terkait alur birokrasi, budaya kerja 

pemerintahan, serta tantangan administratif di sektor publik. Hal 

ini sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi dan profesional yang 

menekankan Link-and-match antara dunia pendidikan dan dunia 

kerja. Sedangkan menurut [5] Kerja praktik adalah aktivitas yang 

melibatkan mahasiswa untuk mencari dan mengelola program 

kerja praktik dalam lingkungan pendidikan, dan sistem informasi 

yang dirancang mendukung layanan tersebut harus 

mengutamakan kemudahan penggunaan dan pengalaman 

pengguna (UX) yang baik. 

2.2 Sistem Informasi 

Menurut [6] Sistem Informasi (SI) didefinisikan sebagai 

kombinasi antara manusia, teknologi, dan prosedur yang 

dirancang untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan 

keputusan dalam organisasi. SI memegang peranan vital dalam 

mendukung efisiensi proses kerja di instansi pemerintahan, 

termasuk dalam manajemen administrasi kerja praktik 

mahasiswa. Dalam era digitalisasi, implementasi SI pada instansi 

pemerintahan menjadi landasan bagi transparansi, kecepatan 

layanan, serta akuntabilitas pengelolaan data. Sedangkan menurut 

[7] Sistem Informasi khususnya dalam konteks skripsi dan kerja 

praktik adalah sistem yang memfasilitasi proses administrasi 

akademik (seperti pendaftaran skripsi atau praktik kerja), dan 

perancangan UI/UX perlu dilakukan agar sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

2.3 Perancangan UI/UX 

User Interface (UI) adalah tampilan antarmuka yang 

menjembatani interaksi pengguna dengan sistem, sedangkan 

User Experience (UX) mencakup keseluruhan pengalaman 

pengguna saat berinteraksi dengan produk digital.[8] Dalam 

perancangan sistem informasi di sektor publik, UI/UX tidak 

hanya harus memenuhi aspek estetika, namun juga harus 

responsif, mudah dipahami oleh pengguna dari berbagai latar 

belakang, dan mampu meminimalisasi potensi error. Pendekatan 

desain berbasis UI/UX akan memastikan sistem yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan konteks penggunaan 

dan kebutuhan aktual penggua. Sedangkan menurut [9] 

Perancangan UI/UX adalah proses merancang antarmuka 

pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX) yang intuitif dan 

efisien. Proses ini sering menggunakan metode seperti Design 

Thinking atau UCD, melibatkan tahap-tahap seperti wawancara, 

prototyping, dan usability testing untuk menghasilkan solusi yang 

memuaskan pengguna. 

2.4 User Centered Design 

Menurut [10] User Centered Design (UCD) merupakan 

pendekatan dalam proses pengembangan sistem yang 

menempatkan kebutuhan, perilaku, dan keterbatasan pengguna 

sebagai pusat dari seluruh tahapan desain. UCD menekankan 

pada keterlibatan pengguna sejak awal proses, mulai dari 

eksplorasi kebutuhan, pembuatan prototipe, hingga evaluasi 

usability. Dalam konteks perancangan sistem informasi di 

instansi pemerintahan, penerapan UCD terbukti efektif untuk 

menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan ekspektasi pengguna, 

meningkatkan efisiensi kerja, dan mengurangi potensi resistensi 

terhadap sistem baru. Sedangkan menurut [11] User-Centered 

Design (UCD) adalah pendekatan desain di mana pengguna 

menjadi fokus utama selama seluruh proses pengembangan. 

Desain dibuat berdasarkan riset dan feedback pengguna, dengan 

iterasi terus-menerus agar produk lebih relevan, mudah 

digunakan, dan memuaskan pengguna. 

2.5 UPTD Jalan dan Jembatan Kota Palembang  

Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Jalan dan Jembatan Kota 

Palembang adalah unit teknis di bawah Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Palembang yang bertugas 

mengelola, memelihara, dan membangun infrastruktur jalan serta 
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jembatan di wilayah Kota Palembang secara berkala. Selain 

menjalankan fungsi operasional di lapangan, UPTD ini juga 

menjadi tempat pelaksanaan Kerja Praktik (KP) bagi mahasiswa, 

di mana mereka terlibat langsung dalam kegiatan proyek 

infrastruktur, administrasi teknis, hingga pengolahan data. Dalam 

era digitalisasi, UPTD aktif mengembangkan sistem informasi 

untuk mendukung efisiensi kerja dan transparansi, sehingga 

mahasiswa yang melakukan KP turut berperan dalam mendukung 

penerapan teknologi informasi di lingkungan birokrasi daerah 

dan meningkatkan pemahaman terhadap proses digitalisasi 

pemerintahan [12]. 

3 METODOLOGI 

3.1 User Centred Design (UCD) 

User-Centered Design (UCD) adalah pendekatan desain yang 

mengutamakan pengguna sebagai fokus utama sepanjang proses 

pengembangan sistem, mulai dari tahap analisis kebutuhan 

hingga evaluasi akhir produk. Dengan melibatkan pengguna 

dalam tiap tahapan melalui metode seperti wawancara, persona, 

prototyping, dan usability testing [13]. Proses ini bersifat iteratif, 

di mana umpan balik dari pengguna digunakan untuk 

menyempurnakan prototipe hingga sistem akhirnya memenuhi 

standar kegunaan dan kepuasan [14]. Ada 4 tahapan Metode User 

Centered Design (UCD) yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metode UCD  

(Sumber: Interaction Design Foundation, 2025) 

a. Understand Context of use 

Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi user yang dilakukan 

dengan wawancara terhadap Kepala Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) Jalan dan Jembatan sehingga nantinya desain 

yang dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan. 

b. Specify User Requirement 

Pada tahap ini menentukan kebutuhan pengguna yang 

memerlukan data, untuk mendapatkan data tersebut juga 

dilakukan dengan wawancara dengan Kepala UPTD Jalan dan 

Jembatan dan juga tim kreatif. 

c.  Design Solution 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan desain sesuai dengan 

research dari dua tahap sebelumnya yang dilakukan. Dimana pada 

tahap ini akan menghasilkan desain low fidelity dan juga high 

fidelity. 

d. Evaluate 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap perancangan desain 

user interface, teknik yang dipakai adalah testing yang dilakukan 

dengan Kepala UPTD Jalan dan Jembatan dan juga beberapa 

anggota untuk mendapatkan desain yang sesuai dan siap untuk 

dikembangkan dalam bentuk coding. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Identifikasi Pengguna 

Dari hasil wawancara dan pengamatan di UPTD Jalan dan 

Jembatan Kota Palembang, Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan 3 orang narasumber, yang terdiri 

dari 1 orang Kepala UPTD Jalan dan Jembatan sebagai pemangku 

kebijakan, dan 2 orang staf administrasi yang bertanggung jawab 

langsung terhadap proses penerimaan mahasiswa kerja praktik. 

Pengguna utama Sistem Informasi Kerja Praktik (SIKP)  terdiri 

dari tiga pihak, yaitu: 

a. Mahasiswa/Siswa Pendaftar 

Mahasiswa/Siswa membutuhkan sistem yang bisa digunakan 

untuk mendaftar kerja praktik secara online, mengunggah berkas 

persyaratan, serta melihat status pengajuan tanpa harus bolak-

balik datang ke kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). 

b. Admin Sumber Daya Manusia (SDM) 

Admin Sumber Daya Manusia (SDM) berperan mengelola data 

pendaftar. Mereka memerlukan sistem yang dapat menampilkan 

data mahasiswa secara cepat, memverifikasi berkas yang masuk, 

dan mendistribusikan nya ke Satuan Kerja (Satker) terkait. 

c. Admin Satuan Kerja (Satker) Bidang 

Satuan Kerja (Satker) bidang membutuhkan sistem untuk 

meninjau data mahasiswa yang diajukan oleh Admin Sumber 

Daya Manusia (SDM), lalu memberikan keputusan apakah 

mahasiswa tersebut diterima atau ditolak sesuai dengan kuota dan 

kebutuhan bidang masing-masing. 

Berdasarkan identifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama yang sering muncul adalah keterlambatan 

informasi, berkas fisik yang berisiko hilang, dan mahasiswa 

kesulitan mengetahui perkembangan pengajuan mereka. Dengan 

adanya Sistem Informasi Kerja Praktik (SIKP) berbasis web, 

permasalahan ini diharapkan bisa teratasi karena informasi dapat 

diakses lebih cepat, transparan, dan praktis oleh semua pihak 

yang terlibat. 

4.2 Hasil Analisis Kebutuhan Pengguna 

Setelah dilakukan wawancara dengan pegawai dan pihak terkait 

di UPTD Jalan dan Jembatan Kota Palembang, diperoleh 

beberapa kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh 

Sistem.Informasi Kerja Praktik (SIKP). Kebutuhan tersebut 

dirangkum pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Kebutuhan Sistem Informasi Kerja Praktik (SIKP) 

No Kebutuhan Pengguna 

1 Sistem Informasi Kerja Praktik (SIKP) dapat digunakan 

untuk menyebarkan data dan informasi mahasiswa kerja 

praktik kepada Bidang Sumber Daya Manusia (SDM), 

lalu diteruskan ke Satuan Kerja (Satker) tujuan. 

2 Tampilan website SIKP harus sederhana namun tetap 

terlihat profesional agar mudah dipahami semua 

pengguna.. 
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3 Pengguna dapat dengan mudah mengoperasikan website 

untuk mendaftar, memantau status pendaftaran, serta 

berkomunikasi jika ada informasi tambahan. 

4.3 Taskflow 

Taskflow merupakan proses untuk mengidentifikasi apa yang 

pengguna dapat lakukan di dalam suatu sistem saat berinteraksi 

dengan website. Task flow digambarkan berbentuk flowchart 

untuk mengidentifikasi proses yang akan berhadapan dengan 

pengguna. Taskflow dapat dilihat pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Taskflow 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 
 

Taskflow pada Gambar 2 menunjukkan alur proses pendaftaran 

mahasiswa kerja praktik melalui Sistem Informasi Kerja Praktik 

(SIKP). Proses dimulai ketika pengguna login ke dalam sistem, 

kemudian memilih menu pendaftaran. Setelah itu, mahasiswa 

diminta untuk memilih klasifikasi pendidikan dan mengisi berkas 

pendaftaran yang dibutuhkan. Jika semua data sudah lengkap, 

mahasiswa menekan tombol kirim untuk mengajukan 

pendaftaran. Sistem kemudian melakukan konfirmasi 

pendaftaran. Jika pendaftaran tidak valid atau data kurang, 

mahasiswa diarahkan kembali untuk memperbaiki data. Namun, 

jika pendaftaran valid, sistem akan menampilkan notifikasi 

pengajuan yang menandakan bahwa proses pendaftaran telah 

berhasil. Dengan demikian, alur pendaftaran menjadi lebih jelas, 

sederhana, dan dapat diakses secara online tanpa perlu membawa 

berkas fisik ke kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) . 

4.4 Hasil Perancangan 

Berdasarkan kebutuhan yang sudah dianalisis, dibuat rancangan 

desain website Sistem Informasi Kerja Praktik (SIKP) sebagai 

solusi untuk permasalahan administrasi kerja praktik di Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Jalan dan Jembatan Kota 

Palembang. Desain ini difokuskan pada kemudahan penggunaan, 

tampilan sederhana namun profesional, serta fitur yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing pengguna. 

a. Tampilan Halaman Pendaftar/Peserta 

Pada tampilan awal sistem untuk mahasiswa, tersedia beberapa 

menu utama yaitu Profil, Dashboard, Status Pendaftaran, 

Pendaftaran Peserta Magang, dan Tentang. Menu Profil pada 

Gambar 3 digunakan untuk melihat serta mengedit data pribadi 

mahasiswa, seperti nama, tempat dan tanggal lahir, alamat, jenis 

kelamin, dan kontak yang bisa dihubungi. Data ini menjadi 

penting karena akan digunakan oleh Admin SDM dan Satker 

sebagai bahan verifikasi. Selanjutnya, menu Dashboard pada 

Gambar 4 berfungsi menampilkan perkembangan pengajuan 

mereka, apakah masih dalam tahap proses, sudah diterima oleh 

satker, atau ditolak. Dengan fitur ini, mahasiswa tidak perlu lagi 

bolak-balik menanyakan langsung ke kantor UPTD karena 

informasi sudah tersaji secara real-time di sistem. Kemudian pada 

Gambar 5 dan Gambar 6 menu Pendaftaran, mahasiswa bisa 

mengisi formulir online dengan data yang diminta, serta 

mengunggah berkas persyaratan seperti surat pengantar, proposal 

kerja praktik, dan dokumen pendukung lainnya. Setelah berkas 

lengkap diunggah, mahasiswa cukup menekan tombol Kirim 

untuk memproses pendaftaran. Proses ini lebih terstruktur 

dibanding cara manual, karena sistem akan memastikan data yang  

dikirim tidak hilang dan tersimpan dengan rapi di database. 

Terakhir, menu Tentang pada Gambar 7 berisi informasi singkat 

mengenai sistem, serta kontak admin apabila pengguna 

mengalami kendala. 

 

 
Gambar 3. Menu Profil 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 

 
Gambar4 Menu Dashboard dan Status Pendaftaran 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 

 
Gambar 5 Menu Klasifikasi Pendaftaran 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 
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Gambar 6 Form Pendaftaran 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 7 Menu Tentang 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 8 Menu Dashboard Admin SDM 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

b. Halaman Admin SDM 

Pada halaman Admin Sumber Daya Manusia (SDM), sistem 

menyediakan Dashboard yang menampilkan ringkasan informasi 

berupa jumlah pendaftar, data masuk, dan data keluar seperti pada 

Gambar 8. Tampilan ini memudahkan admin untuk memantau 

kondisi terbaru tanpa harus membuka menu satu per satu. Menu 

Data Masuk pada Gambar 9, Gambar 10 dan Gambar 11 

digunakan untuk menampilkan berkas pendaftaran yang baru 

dikirim oleh mahasiswa, sehingga admin dapat melakukan 

pengecekan, verifikasi, dan memastikan kelengkapan dokumen 

secara langsung. Sementara itu, menu Data Keluar pada Gambar 

11 menampilkan berkas yang sudah diproses atau dikonfirmasi, 

dan jika diperlukan data tersebut juga bisa dihapus dari sistem 

agar penyimpanan tetap rapi seperti pada Gambar 13. Dengan 

adanya tampilan ini, Admin SDM dapat lebih cepat dalam 

mengelola data pendaftar, meminimalisir kesalahan administrasi, 

serta mempercepat distribusi data ke bidang atau Satker terkait. 

 
Gambar 9 Menu Data Masuk 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 10 Detail Data Mausk 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 11 Tinjau Data Mausk 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar12 Menu Data Keluar Admin SDM 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 
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Gambar 13 Hapus Data Keluar 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 14 Menu Dashboard Admin Satker 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 15 Menu Data Masuk  

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 16 Detail Data Masuk  

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar 17 Menu Data Keluar 

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

 

 
Gambar18 Hapus Data Keluar  

(Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2025) 

c. Tampillan Satker Bidang Yang Dituju 

Pada halaman Tampilan Satuan Kerja (Satker), Satker menerima 

data yang dikirim dari Admin (SDM). Tampilan pada Gambar 14 

ini hampir sama dengan dashboard admin SDM, hanya saja pada 

bagian Data Masuk, ketika berkas diklik, admin satker dapat 

meninjau hasil pengajuan yang dikirim. Selanjutnya, admin 

satker memiliki opsi untuk menerima atau menolak pengajuan 

sesuai dengan kriteria dan kuota yang tersedia seperti pada 

Gambar 16. Setelah dipilih, keputusan tersebut dikirim kembali 

ke admin SDM sebagai hasil final dari satker yang bersangkutan. 

4.5 Hasil Evaluasi Desain 

Tahap evaluasi dalam siklus User-Centered Design (UCD) 

dilakukan melalui usability testing untuk menilai kemudahan 

penggunaan dan efektivitas prototipe Sistem Informasi Kerja 

Praktik (SIKP). Pengujian melibatkan tiga partisipan kunci: 

Kepala UPTD Jalan dan Jembatan serta dua staf administrasi 

yang secara langsung terlibat dalam pengelolaan kerja praktik. 

Partisipan diberikan serangkaian skenario tugas esensial, 

mencakup alur pendaftaran mahasiswa, pengunggahan dokumen, 

hingga proses verifikasi oleh pihak admin. Pengamatan langsung 

terhadap interaksi partisipan dan pengumpulan umpan balik 

verbal dilakukan untuk mengidentifikasi potensi permasalahan 

dan area perbaikan. Secara umum, prototipe SIKP mendapatkan 

respons positif; alur utama seperti pendaftaran dan pengelolaan 

data dinilai intuitif dan fungsional. Namun, usability testing 

berhasil mengungkap beberapa area krusial yang memerlukan 

penyempurnaan: 
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a. Akses Informasi Bantuan.  

Partisipan menyarankan agar akses ke informasi bantuan atau 

panduan penggunaan dasar dibuat lebih menonjol dan mudah 

dijangkau, terutama bagi pengguna baru. 

b. Indikator Status & Notifikasi.  

Pengguna, baik mahasiswa maupun admin, sangat mengharapkan 

notifikasi real-time yang lebih jelas mengenai perubahan status 

(misal: pendaftaran diterima, dokumen ditolak). Kurangnya 

umpan balik instan menyebabkan partisipan harus mengecek 

status secara manual berulang kali. 

c. Validasi Input Form.  

Diperlukan validasi input yang lebih ketat pada formulir, seperti 

pesan kesalahan langsung untuk format data yang tidak sesuai 

(misal: nomor telepon, format file), guna mencegah kesalahan 

data. Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi perbaikan 

desain telah diidentifikasi. Ini meliputi penyempurnaan akses ke 

panduan penggunaan, implementasi sistem notifikasi yang lebih 

responsif, serta peningkatan validasi field input. Perbaikan ini 

penting untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna dan 

memastikan SIKP dapat beroperasi secara lebih efisien dan akurat 

sesuai kebutuhan UPTD. 

5 KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang Sistem Informasi Kerja Praktik 

(SIKP) bagi UPTD Jalan dan Jembatan Kota Palembang yang 

efektif mengatasi permasalahan administrasi manual. Melalui 

pendekatan User-Centered Design (UCD), SIKP dirancang 

secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

kemudahan pengguna pada setiap tahap, mulai dari analisis 

kebutuhan, perancangan antarmuka, hingga evaluasi. 

Hasilnya, SIKP mampu menyederhanakan proses pendaftaran, 

pengelolaan data, serta mempercepat verifikasi kerja praktik. 

Antarmuka yang dihasilkan berdasarkan prinsip UCD terbukti 

intuitif, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga meminimalisir 

kesalahan penggunaan serta meningkatkan pengalaman 

pengguna. Secara keseluruhan, perancangan SIKP berbasis UCD 

ini memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi administrasi, kualitas layanan, dan mendukung 

pengelolaan kerja praktik yang lebih terstruktur dan terintegrasi 

di UPTD Jalan dan Jembatan Kota Palembang. 
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